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Abstract - The agrocomplex business unit at Bahrul Maghfiroh Islamic Boarding School began to be 
pioneered for development in the freshwater aquaculture sector from spawning, making pellets / independent 
feed to processing processed fish products (catfish and tilapia). The potential for higher market demand to 
meet the needs of fish (catfish and tilapia) in the Malang area is an opportunity for Islamic boarding schools 
to participate in this section, socially and culturally, students' representations are important exponents in the 
reality of empowerment, the provision of an entrepreneurial spirit is very much needed in industrial era 4.0, 
the balance between spiritual and entrepreneurial spirit is a good provision for community application. The 
cultivation of freshwater fish is emerging developing throughout Indonesia, there are fundamental problems 
faced by all farmers, one of the drawbacks formulation of fish feed less to optimize the potential of local 
materials, especially waste and lack of knowledge to formulate feed containing protein, fat, fiber ash and 
vitamins. At this time, the price of feed used by farmers soared and began to burden the sustainability of the 
cultivation system. Increasing feed prices and reducing profits or net profits can affect the sustainability of 
aquaculture, therefore we need a new innovation independent feed movement that has better nutritional and 
nutritional content at a price that is much more affordable and grows tangible profits. The problems 
experienced by Bahrul Maghfiroh Islamic boarding school regarding the formula of independent feed in 
freshwater fish farming can be overcome through the independent feed movement (GEPARI) the application 
of fish pellet technology by utilizing livestock waste, vegetable waste that has not been optimized. The 
maximum utilization of this waste can provide significant results because the nutritional and nutrient 
contents that meet the innovative completed multiple waste concept are solutive, then this problem will be 
resolved. 
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1. PENDAHULUAN 
Unit usaha agrokompleks di Pondok 
Pesantren Bahrul Maghfiroh mulai dirintis pada 
awal tahun 2018 yang sebagian pemasukannya 
untuk operasional, antara lain pengembangan di 
sektor budidaya ikan air tawar (pemijahan dan 
pembesaran), pembuatan pakan mandiri, sampai 
pemasaran hasil panen. Kegiatan program Doktor 
Mengabdi yang dilakukan pada bulan Mei-Oktober 
telah mensurvei ke lokasi kolam terpal yang berada 
di desa Tlekung milik Pondok Pesantren Bahrul 
Maghfiroh. Di sana terdapat sebanyak 42 kolam 
dan 11 diantaranya di dalam pondok. Keterbatasan 
sumber pakan untuk memenuhi kualitas panen ikan 
lele sebanyak 8.820 kg pelet/2.500ekor/42 
kolam/panen menjadi kendala bagi Pondok 
Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang karena harga 
pakan yang semakin meningkat tidak sebanding 
dengan harga jual yang stagnan di pasar (dalam 2 
tahun dari < Rp. 8.000 menjadi > Rp. 9.000). 
Pemberian pakan alternatif sudah dicoba namun 
terdapat keterbatasan ilmu tentang nutrisi sehingga 
pakan yang dibuat tidak cukup gizi dan 
menyebabkan pertumbuhan ikan yang lambat. Hal 
ini menjadi sumber masalah yang perlu 
diselesaikan untuk memenuhi target dan kualitas 
panen yang maksimal. 
Harga pakan yang naik dan mengurangi 
keuntungan atau laba bersih serta kurangnya gizi 
dan nutrisi pakan yang diberikan pada ikan dapat 
mempengaruhi keberlangsungan budidaya, oleh 
karena itu diperlukan suatu inovasi baru gerakan 
pakan mandiri yang memiliki kandungan gizi dan 
nutrisi yang lebih baik dengan harga yang jauh 
lebih terjangkau dan menumbuhkan keuntungan 
yang nyata. Permasalahan yang dialami oleh 
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pondok pesantren Bahrul Maghfiroh mengenai 
formula pakan mandiri dalam budidaya ikan air 
tawar dapat diatasi melalui gerakan pakan mandiri 
(Gepari) yang merupakan gerakan yang dimotori 
Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) RI 
dalam rangka memandirikan pembudidaya dari 
ketergantungan pakan pabrik yang harganya terus 
meningkat, dan dalam rangka meningkatkan 
keuntungan serta pendapatan pembudidaya ikan. 
Gepari sendiri melakukan penerapan teknologi 
pelet ikan dengan memanfaatkan jejaring petani 
suplai bahan baku serta pemanfaatan limbah 
peternakan dan  limbah sayuran yang belum 
teroptimalkan. Pemanfaatan jejaring dan limbah 
secara maksimal dapat memberikan hasil yang 
signifikan karena kandungan gizi dan nutrient yang 
memenuhi dengan konsep completed multiple waste 
inovatif yang solutif, maka permasalahan ini akan 
terselesaikan. 
Potensi permintaan pasar yang semakin 
tinggi untuk pemenuhan kebutuhan ikan lele di 
wilayah Malang merupakan peluang bagi pesantren 
turut dalam bagian tersebut. Secara sosial kultural, 
respresentasi santri merupakan eksponen penting di 
dalam realitas pemberdayaan. Secara spiritual 
sebagaimana yang dikenal selama ini, pembekalan 
jiwa kewirausahaan bagi santri sangat diperlukan 
dalam era industri 4.0. Keseimbangan antara 
spiritual dan jiwa kewirausahaan menjadi bekal 
yang baik untuk pengaplikasian ke masyarakat. 
Selain itu Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh 
mempunyai tujuan khusus pembelajaran yaitu 
sebagai lifeskill dan edupreneur santri untuk 
motivasi peningkatan keterampilan, dan 
peningkatan kapasitas kewirausahaan sebagai bekal 
setelah lulus dari pondok pesantren, juga untuk 
sustainabilitas usaha akuakultur lele di Pondok 
Pesantren Bahrul Maghfiroh. 
Tim Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Brawijaya hadir membangun kronologi 
untuk solusi edupreneur dan efisiensi akuakultur 
lele di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh dengan 
kegiatan pelatihan formula pakan, pelatihan 
pembuatan pakan pelet dengan mesin pelet ikan 
bagi santri, bantuan alat penepung, bantuan alat 
mixer, dan bantuan bahan pakan, sehingga Pondok 
Pesantren Bahrul Maghfiroh diharapkan dapat 
mandiri dalam penyediaan pakan ikan dan kegiatan 
akuakulturnya lestari. 
 
2. MASALAH DAN TUJUAN 
Permasalahan diatas dapat dirumuskan 
sebagai berikut: (1) diperlukan pelatihan pembuatan 
formula pakan unggul untuk ikan; (2) diperlukan 
pelatihan pembuatan pakan pelet; (3) diperlukan 
bantuan seperangkat peralatan pembuat pelet; (4) 
diperlukan pelatihan akuakultur lele yang efisien 
dan lestari; dan (5) kurang mengoptimalkan potensi 
bahan lokal yang melimpah terutama limbah.  
Tujuan dari Pengabdian Masyarakat ini 
yakni: 
a. Melatih santri untuk membuat formula pakan 
ikan unggul 
b. Melatuh santri untuk pembuatan pakan pelet 
ikan unggul 
c. Memberikan bantuan seperangkat alat 
pembuatan pakan pelet ikan ke Pondok 
Pesantren Bahrul Maghfiroh 
d. Melatih santri menjalankan akuakultur efisien 
dan lestari. 
 
3. METODE 
Gerakan pakan mandiri awalnya 
disosialisasikan pada tahun 2015. Pelatihan mulai 
dilakukan tahun 2015-2016 kemudian pada tahun 
2017 petani budidaya membuat pakan mandiri. 
Kelompok pakan mandiri dibedakan menjadi tiga 
zona antara lain,  zona I sentra sumber bahan baku, 
zona II produksi pakan mandiri, zona III 
penyimpanan dan pendistribusian. Metode yang 
digunakan dalam penelitian dan pengabdian ini 
yaitu PRA (Partisipatory Rural Appraisal), 
pendidikan dan pelatihan peningkatan kapasitas 
santri, pendampingan produksi akuakultur, dan 
pengembangan TTG (Teknologi Tepat Guna) 
pembuatan pakan. PRA memberikan sebuah 
gambaran tentang  adanya perkembangan kelompok 
pendekatan dan metode yang memberikan 
kesempatan kepada santri untuk turut ambil bagian 
dalam menambah dan menganalisis pengetahuan 
tentang kondisi kehidupannya dalam rangka 
menyusun perencanaan dan tindakan [1].  
Modifikasi PRA diperlukan, terutama pada 
masalah informasi yang dimiliki, dianalisis, dan 
digunakan oleh masyarakat pedesaan. Informasi, 
analisis dan penggunaan informasi, perlu 
digabungkan dengan informasi dari doktor yang 
mengabdi sebagai orang luar sehingga dapat 
bersama-sama menangani permasalahan yang ada 
[2]. Participatory Research Apraisal (PRA) adalah 
penelitian yang ditandai oleh keterlibatan aktif dari 
santri yang menjadi kelompok sarasan. Penelitian 
PRA menempatkan santri yang menjadi kelompok 
sasaran sebagai „subjek‟ dalam proses kegiatan, dan 
bukan sebagai „objek‟. Dalam PRA, peneliti 
menempatkan diri sebagai „insider‟ (pihak yang 
berada di dalam kelompok sasaran yang turut aktif 
di dalam program kegiatan) bukan sebagai 
„outsider‟ (pihak yang berada di luar kelompok 
sasaran). Dalam Participatory Research Apraisal, 
peneliti perlu memiliki kepekaan untuk 
mengidentifikasi hal-hal yang dibutuhkan santri 
sehingga kegiatan perencanaan atau pengembangan 
yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan masyarakat, karena sesuai dengan 
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namanya yaitu partisipatory, penelitian jenis PRA 
bertujuan untuk meningkatkan keikutsertaan santri 
secara aktif. Kelebihan penelitian dengan 
menggunakan metode PRA diantaranya: lebih 
adaptif terhadap kebutuhan yang ada dan dirasakan 
santri, lebih akomodatif terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi, lebih peka dan aspiratif 
bagi santri [3] 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pemberian  Materi Formulasi Pakan 
Sebelum dilakukan pembekalan tentang 
materi formulasi pakan, santri terlebih dahulu 
diberikan penjelasan tentang program doktor 
mengabdi. Selanjutnya pemateri memberikan 
arahan tentang formulasi pakan, dimana fungsi dari 
formulasi pakan yakni membuat bahan pakan 
sesuai dengan kebutuhan ikan budidaya. Dalam 
formulasi pakan perlu dipertimbangkan strategi 
tentang bahan yang harus mudah didapatkan, bahan 
tidak memiliki efek negatif bagi ikan maupun 
lingkungannya, tidak bersaing dengan manusia dan 
ketersediaannya berkelanjutan. Pemilihan bahan 
juga perlu mempertimbangkan harga, acuan sumber 
bahan apakah itu sumber energi atau protein. 
Kebutuhan pakan merupakan investasi terbesar dari 
modal usaha yaitu mencapai 70% dari total biaya 
pemeliharaan ikan. Ketersediaan pakan dengan 
kandungan nutrisi yang baik dan jumlah sesuai 
dengan kebutuhan ikan akan menghasilkan 
pertumbuhan yang optimal. Salah satu nutrisi yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
pemeliharaan tubuh ikan adalah protein. Formulasi 
pakan ikan dari berbagai tepung ikan dengan 
sumber bahan baku berbeda seperti limbah sayuran 
dan limbah peternakan dapat digunakan sebagai 
pengganti tepung ikan komersial dan dapat 
dijadikan sebagai sumber protein yang dapat 
memberikan pertumbuhan [4] 
 
 
Gambar 1. Pemberian materi pada santri tentang formulasi 
pakan  
 
4.2 Pelatihan Pembuatan Pakan 
Pelatihan pembuatan pakan meliputi 
penepungan limbah peternakan dan sayuran yang 
belum teroptimalkan, lalu dilakukan pengayakan, 
dan analisis proksimat untuk mengetahui secara 
kuantitatif komponen utama bahan yang diuji. 
Selanjutnya dilakukan penimbangan bahan-bahan 
yang akan dibuat pakan, pencampuran (mixing) dari 
bahan-bahan hasil perhitungan pada pelatihan 
formulasi pakan dengan tambahan air 10-40%, 
kemudian dilakukan pencetakan, pengeringan, 
setelah itu disimpan tidak boleh lebih dari 2 bulan, 
dan pakan siap digunakan. 
 
Gambar 2. Proses Menimbang Bahan Baku untuk Pembuatan 
Pelet 
 
Gambar 3. Mixer Komposisi Bahan Baku untuk Proses 
memasukan ke Mesin Pelet Ikan bersama 40 peserta 
 
 
Gambar 4. Pembuatan bahan pelet menggunakan mesin pelet 
 
 
Gambar 5. Hasil pelet ikan yang dijemur 
 
 
Gambar 6. Jenis pakan buatan 
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4.3 Bantuan Alat TTG Pelet Ikan 
a. Pembuatan pakan pelet berupa penepung 
Mesin penepung digunakan untuk mengubah 
hasil mixing bahan menjadi tepung. Penepungan 
menggunakan alat diharapkan memudahkan 
pembuatan pakan ikan sesuai dengan komposisi 
bahan baku yang dibutuhkan. Produksi dengan 
mesin penepung ini dapat mengurangi 
ketergantungan peternak ikan pada pakan pabrik 
yang banyak beredar di pasaran. Mesin penepung 
ini memiliki hasil kehalusan bisa mencapai ukuran 
1-2 mes dan mesin ini bisa untuk menghaluskan 
bahan yang berkadar air tinggi. 
 
 
Gambar 7. Mesin penepung kapasitas 70-80 kg/jam, daya 
penggerak motor bensin merk Honda 5,5-6.5 PK. Material besi. 
Dilengkapi penyaring 2 ukuran 
 
b. Alat Mixer 
Mesin mixer pakan adalah alat pencampur 
konsentrat pakan bahan kering berbentuk butiran 
dan aneka adonan kering dalam jumlah banyak 
menjadi campuran yang homogen. Bahan yang 
sudah diformulasikan dapat dicampur 
menggunakan alat ini. 
 
 
Gambar 8. Mesin Mixer Pakan - Material kaki penyangga dari 
besi. Tabung dan tutup dari stainless steel, kapasitas 5 kg/proses. 
Tenaga penggerak Honda bensin 5,5 PK..  
 
c. Mesin Pencetak Pelet 
 Pelet adalah bentuk makanan buatan dari 
beberapa macam bahan yang diramu dan dijadikan 
adonan, kemudian dicetak sehingga merupakan 
batangan atau bulatan kecil-kecil. Ukurannya 
berkisar antara 1-2 cm. Pelet tidak berupa tepung, 
tidak berupa butiran, dan tidak pula berupa larutan. 
Permasalahan yang sering menjadi kendala yaitu 
penyediaan pakan buatan ini memerlukan biaya 
yang relatif tinggi, bahkan mencapai 60–70% dari 
komponen biaya produksi [5]. Mesin pencetak pelet 
adalah salah satu mesin yang dapat digunakan 
untuk membantu proses pencetakan pelet dalam 
jumlah yang banyak setelah proses mixing. Dengan 
adanya mesin pencetak pelet pembudidaya akan 
lebih efektif dan tidak ketergantungan dengan 
pakan pelet dari pabrik. 
 
 
Gambar 9. Mesin Pencetak Pelet. 
 
d. Pendampingan Akuakultur Efisien dan Lestari 
Setelah dilakukan pelatihan pembuatan 
pelet, dilakukan pendampingan hingga santri dapat 
mandiri dalam melakukan budidaya ikan lele demi 
tercapainya akuakultur yang  efisien dan lestari. 
lulusan Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh dapat 
menjadi lulusan yang memiliki softskill 
pembudidaya ikan yang menguntungkan bagi 
dirinya sendiri dan masyarakat di sekitarnya. 
 
 
 
Gambar 9. Pendampingan Akuakultur Efisien dan Lestari oleh 
Tim Doktor Mengabdi dari Universitas Brawijaya. 
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5. PENUTUP 
Pakan alternatif menjadi solusi dalam 
pengembangan unit usaha ikan air tawar. Stok 
pakan menjadi hal utama dalam memaksimalkan 
hasil panen (budidaya ikan air tawar). Semakin 
mahal harga pelet pabrik tidak sebanding dengan 
harga jual waktu panen, sehingga solusi pembuatan 
pelet alternatif dari program Doktor Mengabdi 
(DM) untuk Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh 
Malang menjadi program pemberdayaan 
kewirausahaan santri (Santripreneur) di unit usaha 
budidaya ikan air tawar dan memaksimakan hasil 
panen dengan ketercapaian kegiatan antara lain :  
a. Pelatihan dan pendampingan formulasi bahan 
baku pembuatan pelet mandiri diikuti peserta 
sebanyak 40 orang. 
b. Praktek pembuatan pakan mandiri (pelet ikan) 
dengan kandungan bahan baku  yang sudah  di 
ketahui nilai protein, serat, lemak, karbohidrat, 
vitamin/mix sampai ke proses percetakan atau 
peleting berjalan lancar. 
c. Bantuan seperangkat alat pembuatan pelet ikan 
dapat digunakan dengan baik dengan target 
kapasitas alat menghasilkan 30 kg/jam. 
d. Melakukan pendampingan santri dalam 
menjalankan akuakultur efisien dan lestari 
 
Kegiatan program doktor mengabdi (DM) 
dalam gerakan pembuatan pakan mandiri perlu 
adanya dukungan dari para stakeholder 
pengembangan unit usaha budidaya ikan air tawar 
di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh. Hal itu 
dapat memaksimalkan produksi pembuatan pelet 
ikan secara mandiri. Untuk keberlanjutan dalam 
pembuatan pakan pelet diusahakan dilakukan 
pendampingan oleh tim Doktor Mengabdi (DM) di 
tahun 2020. Pendampingan tersebut sebaiknya 
sekaligus diikuti dengan penerapan “advance 
aquaculture” dengan penerapan teknologi untuk 
peningkatan “Efficient and Sustainable 
Aquaculture” 
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